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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pesatnya pembangunan di daerah perkotaan mengakibatkan semakin 

langka dan mahalnya lahan untuk mendirikan bangunan. Hal ini mendorong para 

ahli struktur untuk dapat mendesain bangunannya dalam arah vertikal dengan kata 

lain para rekayasawan struktur tersebut dituntut untuk dapat mendesain bangunan 

bertingkat tinggi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
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memunculkan salah satu solusi untuk meningkatkan kinerja struktur bangunan 

tingkat tinggi yaitu dengan pemasangan dinding geser (shearwall).  

Dinding geser dipasang untuk menambah kekakuan struktur dan menyerap 

gaya geser yang besar seiring dengan semakin tingginya struktur. Dinding geser 

juga berfungsi sebagai pengganti kolom dari segi pemanfaatan ruang, yang mana 

dengan menggunakan dinding geser, ruang yang didapat akan lebih luas. Struktur 

dinding geser merupakan topik pembahasan dalam Tugas Akhir ini. Dinding geser 

dapat berbentuk rangkaian dinding (core). Struktur yang berbentuk core ini sangat 

efisien dalam menahan gaya lateral. Kolom tentunya juga menahan gaya lateral 

dan konstribusinya dapat dilihat dari perbandingan kekakuannya dengan dinding 

geser. Tujuan dari analisis gaya lateral ialah untuk menentukan pembagian dari 

beban luar yang diterima oleh kolom dan dinding geser, sehingga akhirnya akan 

didapat desain dinding geser yang sesuai dengan kebutuhan bangunan tersebut. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menganalisa dinding geser sebuah struktur 

bangunan bertingkat tinggi tahan gempa. Evaluasi dinding geser dititikberatkan 

kepada sistem penulangan. Hasil penulangan dinding geser dengan menggunakan 

perangkat lunak ETABS akan dibandingkan dengan perhitungan manual. 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup dalam penulisan ini dibatasi sebagai berikut : 

1. Bangunan yang ditinjau ialah gedung apartemen 36 lantai 

2. Model bangunan yang digunakan ialah model bangunan yang 

menggunakan dinding geser sebagai elemen vertikal. Dinding geser yang 

digunakan tanpa opening 

3. Beban angin diabaikan 

4. Wilayah gempa yang dipakai ialah wilayah 3 (Jakarta) 

5. Jenis rangka pemikul momen menengah (SRPMM) 

6. Asumsi tanah sesuai dengan kondisi tanah di lokasi tanah lunak 

7. Pondasi diasumsikan telah memenuhi syarat sehingga tidak ditinjau 

8. Basement tidak diikutkan dalam analisis ini 

9. Analisis permodelan bangunan menggunakan program ETABS Nonlinear 

versi 9.0.0 

10. Beban gempa mengacu pada peraturan SNI 03-1726-2002 

11. Desain penulangan kolom dan dinding geser mengacu pada Standar 

Nasional Indonesia (SNI 03-2847-2002) tentang Tata Cara Perencanaan 

Struktur Beton untuk Bangunan Gedung. 
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1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, ruang lingkup pembahasan, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan secara singkat struktur yang menggunakan dinding 

geser dan kolom sebagai elemen vertikal, bangunan beton tahan gempa, peraturan 

gempa Indonesia, beban-beban bangunan yang akan dipakai, serta teori-teori yang 

akan dipakai pada Tugas Akhir ini. 

BAB 3 STUDI KASUS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas data struktur dan data material, langkah-langkah 

permodelan struktur, desain dinding geser, serta pembahasannya. 

BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini 

dan saran yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya yang lebih baik. 


